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Abstract. The importance of conducting this research is further strengthened by
data showing that MSMEs that adopt digital technology tend to experience a
significant increase in sales compared to those that have not adopted it. This study
aims to examine more deeply the effect of digital entrepreneurship implementation
on increasing MSME sales. By understanding the factors that influence the success
of digitalization, it is hoped that this research can provide appropriate
recommendations for MSME players in implementing digital strategies. The
research method used in this study is a literature study or literature review.
Literature study is a research method that collects, analyzes, and interprets
secondary data from various relevant sources. These sources include books, journal
articles, research reports, and other reliable sources related to the research topic,
namely the effect of implementing "digital entrepreneurship™ in MSME players on
increasing sales. This study shows that the implementation of digital
entrepreneurship has a significant positive impact on increasing sales of MSMEs
in Indonesia. Although there are some barriers, the benefits derived from the
adoption of digital technology are far greater. Therefore, efforts to encourage the
digitalization of MSMEs must continue to be various stakeholders.
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Abstrak Pentingnya pelaksanaan penelitian ini dilakukan semakin diperkuat oleh
data yang menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital
cenderung mengalami peningkatan penjualan yang signifikan dibandingkan
dengan yang belum mengadopsinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh penerapan digital entrepreneurship terhadap
peningkatan penjualan UMKM. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan digitalisasi, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi yang tepat bagi pelaku UMKM dalam
mengimplementasikan strategi digital. Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah studi literatur atau kajian pustaka. Studi literatur merupakan metode
penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data sekunder
dari berbagai sumber yang relevan. Sumber-sumber tersebut mencakup buku,
artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumber tepercaya lainnya yang
berhubungan dengan topik penelitian, yaitu pengaruh penerapan “digital
entrepreneurship” pada pelaku UMKM terhadap peningkatan penjualan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa penerapan digital entrepreneurship memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM di Indonesia.
Meskipun terdapat beberapa hambatan, manfaat yang diperoleh dari adopsi
teknologi digital jauh lebih besar. Oleh karena itu, upaya untuk mendorong
digitalisasi UMKM harus terus dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian integral
dari berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi. UMKM, yang merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan dan
meningkatkan penjualan mereka di tengah persaingan yang semakin ketat dan dinamis. Salah
satu solusi yang diharapkan mampu menjawab tantangan ini adalah penerapan digital
entrepreneurship. Gagasan oleh Khoiri et al., (2022) dan Kardoyo et al., (2021) menyoroti
pentingnya memahami dan menerapkan konsep digital dalam program kewirausahaan. Mereka
menekankan pentingnya beradaptasi dengan integrasi digital, pelatihan pemasaran digital, dan
memahami prinsip-prinsip kewirausahaan digital untuk berhasil dalam lingkungan bisnis yang
berpusat pada digital saat ini. Digital entrepreneurship atau kewirausahaan digital mengacu
pada pemanfaatan teknologi digital untuk menjalankan, mengembangkan, dan memperluas
bisnis. Konsep ini mencakup penggunaan e-commerce, media sosial, aplikasi digital, dan
platform online lainnya untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Penelitian sebelumnya Firmansyah (2022) Rahmawati et al., (2022) dan Tika Widiastuti
et al., (2022) menjelaskan bahwa transisi dari bisnis offline tradisional ke kewirausahaan
digital. Mereka menyebutkan pergeseran ke arah e-commerce, pemasaran digital, dan adopsi
platform digital sebagai komponen penting dalam usaha kewirausahaan modern. Penerapan
digital entrepreneurship di kalangan pelaku UMKM dianggap penting karena dapat
memberikan berbagai manfaat seperti peningkatan akses pasar, pengurangan biaya operasional,
serta peningkatan inovasi dan kreativitas dalam berbisnis. Di Indonesia, perkembangan
teknologi digital cukup pesat dan menciptakan peluang besar bagi UMKM untuk
bertransformasi. Pemerintah Indonesia melalui berbagai program dan inisiatif terus mendorong
digitalisasi UMKM sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing dan kontribusi
sektor ini terhadap perekonomian nasional. Namun, masih banyak UMKM vyang belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi digital entrepreneurship, baik karena kurangnya
pengetahuan, keterampilan, maupun sumber daya yang memadai.

Kondisi saat ini UMKM perlu memahami manfaat pemasaran melalui media sosial untuk
memperluas jaringan bisnis dan meningkatkan penjualan (Wati et al., 2023). Selain itu, gagasan
oleh Badri & Yusendra (2021) Badri & Yusendra (2021) menekankan bahwa e-commerce
memberikan peluang besar bagi UMKM untuk memasarkan produk ke pasar global, namun,
untuk mengambil peluang ini, UMKM memerlukan keterampilan dalam membuat dan

mengelola website e-commerce. Pentingnya pelaksanaan penelitian ini dilakukan semakin
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diperkuat oleh data yang menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital
cenderung mengalami peningkatan penjualan yang signifikan dibandingkan dengan yang
belum mengadopsinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai
pengaruh penerapan digital entrepreneurship terhadap peningkatan penjualan UMKM. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan digitalisasi, diharapkan penelitian
ini  dapat memberikan rekomendasi yang tepat bagi pelaku UMKM dalam
mengimplementasikan strategi digital.

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi
oleh pelaku UMKM dalam menerapkan digital entrepreneurship. Faktor-faktor seperti
keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya literasi digital, dan resistensi terhadap perubahan
sering kali menjadi penghalang utama dalam proses digitalisasi UMKM. Mengatasi hambatan
ini merupakan langkah krusial untuk memastikan bahwa semua UMKM, terlepas dari skala
dan sektor bisnisnya, dapat merasakan manfaat dari transformasi digital. Kurangnya
pengetahuan dan akses terhadap teknologi digital juga menjadi hambatan, seperti yang disoroti
dalam riset oleh Sari et al., (2022) pelaku UMKM yang kurang memahami teknologi cenderung
terbatas dalam aktivitas promosi dan kesulitan memperluas target pasar. pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
UMKM dalam beradaptasi dengan transformasi digital (Rahmawati et al., 2022).

Keterbatasan sumber daya juga menjadi faktor penghambat, seperti yang disebutkan dalam
referensi (Negara & Sholihah, 2023). UMKM membutuhkan dukungan dalam hal
pengembangan merek digital untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, Thio & Sesling (2024). menyoroti bahwa pendidikan dan pelatihan
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan UMKM dalam menghadapi
tantangan ekonomi. Sebuah penyelesaian dalam mengatasi masalah ini, diperlukan upaya
untuk meningkatkan literasi digital, memberikan pelatihan kewirausahaan digital, dan
menyediakan sumber daya yang memadai bagi UMKM. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan
sektor swasta perlu bekerja sama untuk memberikan pendampingan, pelatihan, dan akses yang
diperlukan agar UMKM dapat memanfaatkan potensi digital entrepreneurship secara optimal.
Riset dari Nambisan (2017) menyoroti bahwa platform digital menawarkan banyak peluang
kepada wirausahawan untuk mengembangkan produk dan layanan yang saling melengkapi,
yang mengarah pada peningkatan jangkauan pasar dan perolehan pendapatan.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap literatur akademik mengenai digital entrepreneurship dan pengembangan UMKM.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan



Fachurarzi, Pengaruh Penerapan Digital Entrepreneurship pada Pelaku UMKM ... 911

dalam merancang program dan inisiatif yang lebih efektif untuk mendukung digitalisasi
UMKM. Penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis, tetapi juga relevansi praktis yang
tinggi bagi berbagai pemangku kepentingan. Lebih lanjut, Biclesanu et al., (2021) membahas
bagaimana lingkungan digital sangat penting untuk pertumbuhan bisnis, menunjukkan bahwa
kewirausahaan digital dapat menciptakan peluang untuk perluasan dan pengembangan bisnis.
Pemikiran oleh (Prasetyo, 2019) lebih lanjut menunjukkan bahwa kewirausahaan sangat
penting untuk transformasi pendapatan, pembangunan ekonomi, mitigasi Kkrisis, dan
pengentasan kemiskinan, yang menyoroti pentingnya kegiatan kewirausahaan dalam
mendorong kemajuan ekonomi.

Digital entrepreneurship dapat menjadi motor penggerak bagi peningkatan daya saing dan
pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya
penerapan digital entrepreneurship dalam meningkatkan penjualan dan daya saing UMKM di
Indonesia. Melalui pemanfaatan teknologi digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan inovasi dalam produk dan layanan
mereka. Oleh karena itu, upaya untuk mendorong digitalisasi UMKM perlu terus dilakukan

dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor swasta.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur atau kajian
pustaka. Studi literatur merupakan metode penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi data sekunder dari berbagai sumber yang relevan. Sumber-sumber tersebut
mencakup buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumber tepercaya lainnya yang
berhubungan dengan topik penelitian, yaitu pengaruh penerapan “digital entrepreneurship”
pada pelaku UMKM terhadap peningkatan penjualan.

Identifikasi Sumber Literatur

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Sumber-sumber ini dapat ditemukan di perpustakaan, database
akademik online seperti Google Scholar, JSTOR, dan Science Direct, serta laporan dari
lembaga pemerintah dan organisasi internasional. Fokus utama adalah pada penelitian yang

telah dilakukan terkait digital entrepreneurship, UMKM, dan dampaknya terhadap penjualan.
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Kriteria Pemilihan Literatur

Untuk memastikan relevansi dan kualitas literatur yang digunakan, kriteria pemilihan
ditetapkan. Kriteria ini mencakup publikasi dalam rentang waktu tertentu (misalnya, 10 tahun
terakhir), relevansi langsung dengan topik penelitian, serta kredibilitas dan validitas sumber.
Literatur yang di-review harus memberikan data empiris, analisis teoretis, atau studi kasus yang

relevan.

Pengumpulan Data

Setelah literatur teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah pengumpulan data. Data yang
dikumpulkan meliputi informasi mengenai definisi dan konsep digital entrepreneurship,
metode dan strategi yang digunakan oleh UMKM dalam penerapan teknologi digital, serta hasil

atau dampak penerapan tersebut terhadap peningkatan penjualan.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis konten. Analisis
konten melibatkan pengkategorian dan pengkodean informasi untuk mengidentifikasi tema,
pola, dan hubungan antara variabel yang diteliti. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian mengenai pengaruh penerapan digital

entrepreneurship terhadap peningkatan penjualan UMKM.

Sintesis Temuan

Setelah analisis data dilakukan, langkah selanjutnya adalah sintesis temuan. Sintesis ini
melibatkan penggabungan hasil-hasil dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai topik penelitian. Peneliti mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan
kontribusi unik dari setiap studi yang di-review.

Dengan metode studi literatur ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam
mengenai pengaruh penerapan digital entrepreneurship terhadap peningkatan penjualan
UMKM. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya lebih lanjut dalam
mendukung digitalisasi UMKM di Indonesia.

HASIL
Penerapan Digital Entrepreneurship pada UMKM
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan dari beberapa penelitian sebelumnya yakni studi

menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi teknologi digital cenderung lebih kompetitif
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dan inovatif. Penerapan digital entrepreneurship melibatkan penggunaan berbagai alat dan
platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi bisnis. UMKM yang berhasil
mengintegrasikan teknologi ini ke dalam operasi mereka menunjukkan peningkatan dalam
efisiensi operasional dan jangkauan pasar. Penerapan teknologi digital pada UMKM sangat
bervariasi tergantung pada tingkat kesadaran dan pemahaman pelaku usaha tentang manfaat
teknologi tersebut. UMKM yang proaktif dalam mencari informasi dan pelatihan cenderung
lebih berhasil dalam mengimplementasikan teknologi digital. Ini menunjukkan pentingnya
edukasi dan akses terhadap sumber daya untuk mendukung transformasi digital. Sumber
referensi dari penelitian Plecko & Brada Hojnik (2024) menekankan bahwa kemajuan digital
memfasilitasi perkembangan berkelanjutan perusahaan dengan mempertimbangkan dampak
sistemik dari variabel demografis, tingkat pendapatan nasional, dan wilayah geografis terhadap
keberlanjutan bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis UMKM.

Berdasarkan juga riset oleh Priyono et al., (2020). Mengidentifikasi bahwa UMKM dengan
tingkat kematangan digital yang tinggi cenderung beralih ke bisnis yang terdigitalisasi,
sementara UMKM dengan masalah likuiditas tetapi tingkat kematangan digital yang rendah
mungkin memilih untuk mengdigitalisasi fungsi penjualan saja. Penerapan digital
entrepreneurship pada UMKM mengacu pada penggunaan teknologi digital dan internet untuk
menjalankan, mengelola, dan mengembangkan bisnis. Digital entrepreneurship mencakup
berbagai aspek seperti penggunaan platform e-commerce untuk penjualan online, media sosial
untuk pemasaran dan interaksi dengan pelanggan, serta aplikasi bisnis untuk manajemen
operasional. Di Indonesia, penerapan digital entrepreneurship semakin penting karena
memberikan solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti
keterbatasan akses pasar dan persaingan yang ketat. Referensi Mavilinda et al., (2021). Dengan
teknologi digital, UMKM dapat menjangkau pelanggan yang lebih luas, baik di dalam maupun
luar negeri, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka.

Riset oleh Khan (2022) membahas peran universitas di Indonesia dalam mempromosikan
digital entrepreneurship dan peluang digital entrepreneurship di masa depan melalui teknologi
digitalManfaat dari penerapan digital entrepreneurship bagi UMKM sangat signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa melalui pendidikan yang mendukung pengembangan digital
entrepreneurship, UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi. Sejalan dengan riset ini
mengkaji bahwa dengan Penggunaan platform e-commerce, misalnya, memungkinkan UMKM

untuk memasarkan produk mereka ke berbagai wilayah tanpa harus membuka toko fisik. Media
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sosial juga menjadi alat yang efektif untuk membangun brand awareness dan engagement
dengan pelanggan secara lebih personal dan interaktif. Selain itu, teknologi digital membantu
UMKM dalam manajemen operasional, seperti inventaris, pemesanan, dan pembayaran,
sehingga proses bisnis menjadi lebih efisien dan transparan. Semua ini berkontribusi pada
peningkatan penjualan dan pertumbuhan bisnis UMKM secara keseluruhan.

Digital business dan entrepreneurship dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja dalam waktu singkat (Abashidze, 2024). Namun, penerapan digital
entrepreneurship juga menghadapi sejumlah tantangan. Banyak UMKM yang masih kurang
familiar dengan teknologi digital dan cara memanfaatkannya secara efektif. Keterbatasan
literasi digital dan sumber daya finansial menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi ini.
Selain itu, masalah keamanan data dan perlindungan privasi juga menjadi perhatian penting
yang harus diatasi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah, untuk menyediakan edukasi,
pelatihan, dan akses ke teknologi bagi UMKM. Dengan demikian, digital entrepreneurship
dapat diimplementasikan secara lebih luas dan efektif, membawa dampak positif bagi

perekonomian Indonesia.

Dampak Terhadap Penjualan

Studi literatur secara konsisten melaporkan bahwa adopsi teknologi digital oleh UMKM
berkontribusi pada peningkatan penjualan. Peningkatan ini disebabkan oleh kemampuan
teknologi digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan interaksi dengan
pelanggan, dan mempermudah proses transaksi. Beberapa penelitian mencatat peningkatan
penjualan hingga 30% setelah penerapan digital entrepreneurship. Peningkatan penjualan yang
signifikan setelah penerapan teknologi digital menunjukkan bahwa digital entrepreneurship
memiliki potensi besar untuk mengubah lanskap bisnis UMKM. Teknologi digital tidak hanya
memperluas pasar tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, yang pada gilirannya
meningkatkan profitabilitas. Berdasarkan analisis Pradiani (2018). menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat meningkatkan volume penjualan dan profitabilitas, memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu, referensi Sovitriana et
al., (2024) menyoroti bahwa pelatihan perilaku digital marketing dapat membantu UMKM
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan akhirnya meningkatkan
keuntungan.Namun, dampak ini lebih terasa pada UMKM yang mampu mengintegrasikan

strategi digital dengan model bisnis mereka secara efektif.
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Penerapan digital entrepreneurship pada UMKM memiliki dampak signifikan terhadap
penjualan. Dengan mengadopsi teknologi digital, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar
mereka jauh melampaui batas geografis lokal. Platform e-commerce memungkinkan UMKM
untuk menjual produk mereka kepada pelanggan di seluruh dunia, sementara media sosial dan
pemasaran digital memungkinkan mereka untuk mencapai audiens yang lebih luas dengan
biaya yang relatif rendah. Menurut Rahman (2024), platform e-commerce memungkinkan
UMKM untuk menjual produk mereka secara online, menjangkau konsumen di berbagai
wilayah, baik di dalam maupun di luar negeri, sehingga dapat memasuki basis pelanggan global
dan meningkatkan penjualan dan pendapatan. Hasilnya, banyak UMKM yang melaporkan
peningkatan penjualan yang signifikan setelah menerapkan strategi digital, karena mereka
dapat mengakses pasar baru dan lebih banyak pelanggan.

Selain itu, teknologi digital memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan strategi
pemasaran dan penjualan mereka. Dengan alat analisis digital, UMKM dapat mengumpulkan
dan menganalisis data pelanggan untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen.
Informasi ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan penawaran produk dan strategi
pemasaran dengan lebih baik, sehingga meningkatkan konversi penjualan. Penggunaan CRM
(Customer Relationship Management) dan sistem otomatisasi pemasaran juga membantu
dalam menjaga hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berdampak positif pada penjualan.Pendekatan yang
ditargetkan ini membantu UMKM mengoptimalkan upaya pemasaran mereka dan mendorong
pertumbuhan penjualan, seperti yang ditekankan oleh sebuah studi tentang implementasi
pemasaran digital dalam kinerja perusahaan (Slamet et al., 2021).

Namun, untuk mencapai dampak positif ini, UMKM harus mampu mengatasi beberapa
tantangan yang terkait dengan penerapan teknologi digital. Kurangnya literasi digital dan
keterbatasan akses terhadap teknologi modern dapat menjadi hambatan bagi banyak UMKM.
Selain itu, biaya awal untuk investasi dalam teknologi digital dan pelatihan karyawan bisa
menjadi kendala. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk
menyediakan dukungan yang diperlukan, seperti program pelatihan digital dan subsidi untuk
investasi teknologi. Dengan demikian, UMKM dapat mengatasi hambatan ini dan sepenuhnya

memanfaatkan potensi teknologi digital untuk meningkatkan penjualan mereka.

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat
Dengan memahami faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, pelaku UMKM,

pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dapat merancang strategi yang lebih
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efektif untuk mendorong digitalisasi UMKM. Upaya kolaboratif diperlukan untuk mengatasi
hambatan dan memanfaatkan peluang yang ada, sehingga UMKM dapat memaksimalkan
potensi teknologi digital untuk meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis mereka.
Berikut disajikan bagan untuk mempermudah analisis Faktor-faktor Pendukung dan
Penghambat

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat pada Penerapan Digital Entrepreneurship pada UMKM

HEl Pendukung
EEm Penghambat

Keamanan Data

Resistensi terhadap Perubahan Penghambat

Biaya Investasi Penghambat

Keterbatasan Literasi Digital Penghambat

Kemitraan dan Kolaborasi Pendukung

Dukungan Pemerintah Pendukung

Infrastruktur Teknologi Pendukung

Gambar 1. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pada penerapan digital
enterpreneurship pada UMKM

Faktor Pendukung a) Infrastruktur Teknologi; Ketersediaan akses internet yang cepat dan
stabil. b) Dukungan Pemerintah; Kebijakan yang mendukung digitalisasi UMKM dan program
pelatihan serta penyediaan dana. c) Kemitraan dan Kolaborasi; Kerjasama dengan perusahaan
teknologi, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah untuk akses ke sumber daya
dan pengetahuan. Faktor Penghambat adalah a) Keterbatasan Literasi Digital; Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan digital di kalangan pelaku UMKM. b) Biaya Investasi; Biaya
awal yang tinggi untuk pembelian perangkat keras dan perangkat lunak, serta pelatihan
karyawan. c) Resistensi terhadap Perubahan; Ketakutan akan kegagalan dan ketidakpastian
mengenai hasil dari adopsi teknologi baru. d) Keamanan Data; Risiko kebocoran data, serangan
siber, dan penipuan online yang menurunkan kepercayaan pelaku UMKM dalam menggunakan
platform digital.

Mengembangkan aplikasi dan inovasi digital yang sesuai dengan kebutuhan UMKM untuk
membantu dalam pemasaran, penjualan, dan manajemen bisnis secara efisien. Inovasi seperti
aplikasi Bebaya dapat membantu UMKM dalam menjaga eksistensi mereka di era digitalisasi
(Perdana et al., 2023). Bagan ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai faktor-faktor

yang mendukung dan menghambat penerapan digital entrepreneurship pada UMKM,
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memudahkan pemangku kepentingan untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam

mendorong digitalisasi.

REKOMENDASI

Program pelatihan yang terstruktur dan mudah diakses merupakan langkah krusial untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan UMKM. Dalam konteks ini, penting untuk
menyediakan pelatihan yang tidak hanya mencakup penggunaan teknologi tetapi juga strategi
pemasaran digital, manajemen inventaris online dan pengelolaan operasional berbasis digital.
Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM agar mereka dapat
memaksimalkan potensi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. Selain
pelatihan, dukungan finansial juga menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi teknologi
di UMKM. Penyediaan dana atau subsidi untuk investasi awal dalam perangkat lunak,
peralatan teknologi, atau infrastruktur digital dapat membantu mengurangi hambatan finansial
yang sering kali menjadi penghalang utama bagi UMKM untuk beralih ke model bisnis digital.
Ini juga dapat mencakup insentif pajak atau bantuan finansial lainnya yang dirancang khusus
untuk mendorong transformasi digital di sektor UMKM.e

Kemitraan dan jaringan dengan perusahaan teknologi dan platform e-commerce
merupakan strategi lain yang efektif untuk mendukung UMKM dalam menghadapi tantangan
digital. Melalui kemitraan ini, UMKM dapat mengakses teknologi terbaru, alat analisis data,
infrastruktur cloud, dan layanan keamanan yang mungkin tidak terjangkau jika beroperasi
secara independen. Ini memberikan mereka kesempatan untuk memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan efisiensi operasional dengan biaya yang lebih terjangkau. Terakhir,
keamanan data adalah aspek yang tidak boleh diabaikan dalam transformasi digital UMKM.
Perlindungan data tidak hanya penting untuk memastikan kepercayaan pelanggan tetapi juga
untuk menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. UMKM perlu mengadopsi praktik
terbaik dalam manajemen keamanan informasi, termasuk penggunaan enkripsi data,
pengelolaan akses yang tepat dan kepatuhan terhadap peraturan privasi yang berlaku. Dengan
memprioritaskan keamanan data, UMKM dapat membangun reputasi yang kuat dan
memposisikan diri sebagai pelaku yang dapat dipercaya dalam ekosistem digital yang semakin

kompleks ini.

KESIMPULAN
Penerapan digital entrepreneurship pada UMKM mengacu pada penggunaan teknologi

digital dan internet untuk menjalankan, mengelola, dan mengembangkan bisnis. Digital
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entrepreneurship mencakup berbagai aspek seperti penggunaan platform e-commerce untuk
penjualan online, media sosial untuk pemasaran dan interaksi dengan pelanggan, serta aplikasi
bisnis untuk manajemen operasional. Di Indonesia, penerapan digital entrepreneurship
semakin penting karena memberikan solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi
oleh UMKM, seperti keterbatasan akses pasar dan persaingan yang ketat. Pelatihan terstruktur
dan akses mudah krusial untuk meningkatkan literasi digital UMKM, mencakup teknologi,
pemasaran digital, dan manajemen operasional. Dukungan finansial seperti subsidi investasi
teknologi dapat mengurangi hambatan finansial. Kemitraan dengan perusahaan teknologi
memungkinkan akses ke teknologi terbaru dan infrastruktur digital. Keamanan data penting
untuk memastikan kepercayaan pelanggan dan keberlanjutan bisnis UMKM.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan digital entrepreneurship memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM di Indonesia. Meskipun
terdapat beberapa hambatan, manfaat yang diperoleh dari adopsi teknologi digital jauh lebih
besar. Oleh karena itu, upaya untuk mendorong digitalisasi UMKM harus terus dilakukan
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Dengan strategi yang tepat, digital
entrepreneurship dapat menjadi katalisator utama bagi pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM

di era digital.
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